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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan harga diri dengan Subjective well being, hubungan
optimisme dengan Subjective well being, Hubungan Harga diri dan Optimisme dengan Subjective well being Pada
ASN Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara berjumlah 86 orang dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel total sampling. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Hal ini dibuktikan melalui perhitunganan alisis regresi berganda, dapat
diketahui dengan nilai koefisien korelasi rxiy= 0, 895 dengan p = 0,000. Artinya ada hubungan positif yang
signifikan Harga diri dengan Subejctive well being, koefisien rxzy= 0,950 dengan p = 0,000. Artinya, Artinya ada
hubungan positif yang signifikan Optimisme dengan Subejctivewell being, Selanjutnya berdasarkan hasil analisis
diperoleh nilai koefisien korelasi rxi-x2-y= 0,965 dengan p = 0,000. Artinya, ada hubungan harga diri dan
optimisme dengan Subejctive well being, Total sumbangan harga diri dengan Optimisme dengan Subjective well
being sebesar 93,1 %. Hasil ini menunjukkan melalui mean hipotetik harga diri (82.5 < mean empirik 98.92).
Optimisme yang tergolong tinggi dengan (mean hipotetik 65 < mean empirik 80.50). Sedangkan Subjective well
being yang tergolong tinggi dengan (mean hipotetik 62.5 < mean empirik 72.41.
Kata Kunci: Harga Diri; Optimisme; Subjective well being.

Abstract
This study aims to determine the relationship between self-esteem and subjective well being, the relationship between
optimism and subjective well being, the relationship between self-esteem and optimism with subjective well being in
the ASN of the Department of Women's Empowerment and Child Protection. This study uses a quantitative approach.
The population in this study were 86 State Civil Servants using the total sampling technique. Based on data analysis, it
is found that the hypothesis proposed in this study is accepted. This is evidenced by the calculation of multiple
regression analysis, it can be seen with the correlation coefficient value rx1y = 0.895 with p = 0.000. This means that
there is a significant positive relationship with self-esteem and subjective well being, the coefficient of rx2y = 0.950
with p = 0.000. This means that there is a significant positive relationship between optimism and subjective well
being. Furthermore, based on the results of the analysis, the correlation coefficient value of rX1-X2-Y = 0.965 with p =
0.000 is obtained. This means that there is a relationship between self-esteem and optimism with subjective well
being. The total contribution of self-esteem to optimism with subjective well being is 93.1%. These results show
through the hypothetical mean of self-esteem (82.5 <empirical mean 98.92). Optimism classified as high (hypothetical
mean 65 <empirical mean 80.50). Meanwhile, Subjective well being is classified as high (hypothetical mean 62.5
<empirical mean 72.41.
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PENDAHULUAN

Masing-masing individu memiliki cara pandang tersendiri dalam menilai Subjective well
being dalam hidupnya, sebagian akan merasa well being jika memiliki penghasilan yang banyak,
ada juga yang merasa well being jika kebutuhan psikologis dan sosialnya terpenuhi seperti
merasa bahagia, dan menerima dukungan sosial. Individu lain mungkin beranggapan bahwa
dengan mensyukuri dan menikmati yang ada sudah membuatnya bahagia (Seligman, 2002).

Begitu juga dengan Negara Indonesia, Subjective well being merupakan tujuan utama yang
diharapkan bisa terwujud untuk rakyatnya dalam melindungi hak seorang perempuan dan
perlindungan anak. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa manusia merupakan makluk yang
memiliki ciri khas masing-masing dan memiliki cara pandang dan batas ideal tersendiri dalam
menilai hidupnya. (Safarina Dkk, 2019; Amelia Dkk, 2019). Oleh karena itu Subjective well being
menjadi sangat subjective bergantung cara pandang dan idealisme yang di miliki masing-masing
individu, dengan kata lain well being tersebut akan dinilai oleh manusia lainnya. (Pandia DKk,
2015; Badri Dkk, 2011).

Setiap orang menginginkan well being di dalam hidupnya, bahkan Aristoteles (dalam
Ningsih, 2013) menyebutkan bahwa Subjective well being merupakan tujuan utama dari
eksistensi hidup manusia. Setiap orang juga memiliki harapan-harapan yang ingin dicapai guna
pemenuhan kepuasan dalam kehidupannya. Kesejahteraan dan kepuasan dalam hidup
merupakan bagian dari konsep Subjective well being yang mencakup aspek afektif dan kognitif
manusia. Konsep kesejahteraan (well being) mempunyai arti yang hampir sama dengan konsep
kebahagiaan (happiness). Kebahagiaan sepertinya juga merupakan dambaan setiap orang dan
biasanya menjadi tujuan hidup dari seseorang. Dan pada penelitian ini yang digunakan adalah
Subjective well being. (Ginting & Rahmi, 2010; Salamiah & Dini, 2011).

Adapun fenomena yang terjadi peneliti liat di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak di Kabupaten Tapanuli Tengah ini, bahwa Subjective well being pada Aparatur
Sipil nya menurun disebabkan karena harga diri dan optimisme pada ASN tersebut sangat
kurang pada di asn sendiri salah satu bisa dilihat dari ciri-ciri nya harga diri yang rendah yaitu
takut gagal untuk melakukan hubungan sosial, Sulit mengontrol tindakan dan perilakunya
terhadap dunia luar dirinya, Tidak menyukai segala hal atau tugas yang baru, sehingga akan sulit
baginya untuk menyesuaikan diri dengan segala sesuatu yang belum jelas baginya. Begitu juga
pada ASN nya yang pesimis cenderung meyakini peristiwa buruk akan bertahan lama. (Santana &
Istiana, 2019; Gustian Dkk, 2020).

Dari fenomena yang didapat di tempat penelitian ini, bahwa menurunnya Subjective well
being pada ASN di Dinas DPPPA ini, sangat dipengaruhi oleh harga diri dan optimisme yang juga
menurun. Harga diri dan Optimisme yang mempengaruhi Subjective well being ini juga, dapat
dilihat berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Menurut Ariati (2010) yang salah satu nya
faktor yang dapat mempengaruhi Subjective well being termaksud harga diri dan optimisme itu
sendiri. (Hardjo & Syaiful, 2011; Lubis & Sri, 2011).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang diteliti yaitu harga diri, optimism dan Subjective
well being. Penelitian ini menggunakan tipe kuantitatif untuk mengetahui hubungan harga diri
dan optimisme dengan Subjective Well Being pada Aparatur Sipil Negara dan adanya upaya untuk
menentukan variable beserta alat ukurnya. Populasi dalam penelitian ini adalah Aparatur Sipil
Negara Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabuptaen Tapanuli Tengah
yang berjumlah 86 Orang, ASN Perempuan 60 orang dan ASN laki-laki 26 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik total sampling atau sampling jenubh.
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Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala
atau angket.

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu Hubungan
antara Harga diri dan Optimisme dengan Subjective well being menggunakan Analisis Regresi
Berganda.

Rumus Regresi Berganda adalah sebagai berikut :

Y = b0+ b1X1+ bh2X2

Dimana :

Y : Subjective well being

X1: Harga Diri

X2: Optimisme

bo : besarnya nilai Y jika X1 danX2 =0

bl : besarnya pengaruh X1 terhadap Y dengan asumsi X2 tetap
b2 : besarnya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi X1 tetap

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun masing-masing hipotesis akan di uji sebagai berikut:
a. Hubungan Harga Diri dengan Subjective well being

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh korelasi Harga diri dengan Subjective well being
sebesar 0,895 dengan p-value 0,000 dengan bobot sumbangan variabel 0,802 (80,2%). Hal ini
menunjukan ada hubungan yang positif dan signifikan antara Harga Diri dengan Subjective well
being. Dengan demikian, hipotesis peneliti (X1-Y) terbukti kebenarannya dan hipotesisinya
tersebut dapat diterima.
b. Hubungan Optimisme dengan Subjective well being

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh korelasi Optimisme dengan Subejctive well being
sebesar 0,950 dengan p-value 0,000 dengan bobot sumbangan variabel sebesar 0,903 (90,3%).
Hal ini menunjukan ada hubungan positif dan signifikan antara Optimisme dengan Subjective well
being . Dengan demikian, hipotesis peneliti (X2-Y) terbukti kebenarannya dan hipotesis tersebut
dapat diterima.
c. Hubungan Harga Diri dan Optimisme dengan Subjective well being

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh korelasi Harga Diri dan Optimisme dengan
Subjective well being sebesar 0,965 dengan p-value 0,000 dengan bobot sumbangan 0,931
(93,1%). Hal ini menunjukan ada hubungan positif dan signifikan antara Harga diri dan
Optimisme dengan Subjective well being. Dengan demikian hipotesis (X1,X2-Y) terbukti
kebenarannya dan hipotesis tersebut dapat diterima.
Pembahasan

Berdasarkan hasil Penelitian ini, diperoleh hasil bahwa ada hubungan positif antara Harga
diri dengan Subjective well being Aparatur Negeri Sipil Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak. Hal ini dapat ditunjukan oleh r-hitung Harga diri dengan Subjective well
being sebesar 0.895 dan p<0.000. Ini berarti semakin tinggi Harga diri maka semakin tinggi
Subjective well being Aparatur Sipil Negara Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Tapanuli Tengah. Sebaliknya semakin rendah Harga diri maka semakin rendah
Subjective well being Aparatur Sipil Negara Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
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Anak. Dengan demikian maka hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan
diterima.

Bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Harga diri dan optimisme dengan
Subjective well being pada Aparatur Sipil Negara Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli tengah.

Daya prediksi yang disumbangkan variabel Harga diri dan optimisme dengan Subjective
well being adalah 0.931 (93,1%), karena responden dalam penelitian ini sudah memiliki Harga
diri dan optimisme dalam meningkatkan Subjective well being untuk meningkatkan target dan
kinerja. Artinya, ASN yang memiliki Harga diri aja belum tentu optimis dalam bekerja begitu juga
dengan orang yang harga diri tinggi sudah tentu karena optimis dalam hasil pekerjaan yang di
selesaikan.

Tetapi, apabila digabung secara bersamaan antara Harga diri dan optimisme, optimisme
menghasilnya sumbangan yang lebih tinggi dari pada harga diri terhadap Subjective well being
ataupun optimisme terhadap Subjective well being. Akan tetapi, dari setiap variabel sumbangan
dari optimisme terhadap Subjective well being yang lebih tinggi.

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya dengan judul tesis Hubungan Harga Diri Dan Optimisme Dengan
Kesejahteraan Subjektif Pada Mahasiswa Magister Psikologi Universitas Medan Area oleh Nur
Afni Safarina (2017). Dengan hasil penelitian ada hubungan positif yang signifikan antara harga
diri dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif, dimana koefisien rxi2y = 0,640 dan p = 0,000
dengan konstribusi sebesar 40,9%. (2) ada hubungan positif yang signifikan antara harga diri
dengan kesejahteraan subjektif, dimana koefisien ryiy = 0,635 dan p = 0,000, konstribusi sebesar
40,3%. (3) ada hubungan positif yang signifikan antara optimisme dengan kesejahteraan
subjektif, dimana koefisien rxzy = 0,414 dan p = 0,000, dengan konstribusi sebesar 17,1%, dengan
demikian dinyatakan bahwa seluruh hipotesis dapat diterima.

SIMPULAN

Ada hubungan Harga diri dengan Subjective well being yang tinggi pada Aparatur Sipil
Negara Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli Tengah,
terlihat dari nilai R = 0,895 dengan nilai sumbangan kontribusi sebesar 80.2%. Ada hubungan
Optimisme dengan Subjective well being yang tinggi pada Aparatur Sipil Negara Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli Tengah, terlihat dari
nilai R = 0,950 dengan nilai sumbangan kontribusi sebesar 90.3%. Ada hubungan Harga diri dan
Optimisme dengan Subjective well being yang tinggi pada Aparatur Sipil Negara pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tapanuli Tengah, , terlihat dari
nilai R = 0,965 dengan nilai sumbangan kontribusi sebesar 93.1%.
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